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Abstrak 
Indonesia menghadapi tantangan konflik antarumat beragama di tengah 
keragaman budaya yang tinggi, sehingga Nahdlatul Ulama (NU) 
memanfaatkan jaringan sosial keagamaannya untuk mediasi dan dialog. 
Penelitian ini merumuskan masalah mengenai struktur, efektivitas, dan 
optimalisasi jaringan NU dalam meredam konflik melalui analisis 10 aktor 
utama serta 21 relasi kolaboratif. Metode kualitatif dengan pendekatan 
Social Network Analysis (SNA) menggunakan Gephi mengolah data nodes 
(influence score 0.65–0.95) dan edges (bobot 3.9–9.4) tahun 2023. Hasil 
menunjukkan PBNU sebagai pusat koordinasi dengan density 0.42 dan 
90% outcome positif seperti damai lokal serta saling menghargai, meski 
hubungan minoritas masih lemah. Analisis pembahasan mengonfirmasi 
resiliensi jaringan dalam menghadapi radikalisme. Kesimpulannya, 
jaringan NU efektif menjaga harmoni nasional; disarankan penguatan 
inklusi minoritas dan dashboard SNA real-time.  
Kata Kunci: jaringan sosial, Nahdlatul Ulama, mediasi konflik, SNA, 
harmoni antaragama. 

Abstract 
Indonesia faces interfaith conflict challenges amid high cultural diversity, 
prompting Nahdlatul Ulama (NU) to leverage its religious social network 
for mediation and dialogue. This study formulates issues on the structure, 
effectiveness, and optimization of NU’s network in conflict resolution 
through analysis of 10 key actors and 21 collaborative ties. A qualitative 
method with Social Network Analysis (SNA) approach using Gephi 
processes node data (influence score 0.65–0.95) and edge data (weight 3.9–
9.4) from 2023. Results reveal PBNU as the coordination hub with density 
0.42 and 90% positive outcomes such as local peace and mutual respect, 
though minority ties remain weak. Discussion analysis confirms network 
resilience against radicalism. In conclusion, NU’s network effectively 
sustains national harmony; recommendations include strengthening 
minority inclusion and real-time SNA dashboard. 
Keywords: social network, Nahdlatul Ulama, conflict mediation, SNA, 
interfaith harmony.   
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Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara dengan keberagaman budaya dan agama 
yang luar biasa, sering kali dihadapkan pada tantangan konflik antarumat 
beragama yang mengancam harmoni sosial (Komala et al., 2025). Dengan 
populasi Muslim terbesar di dunia, lanskap keagamaan di Indonesia 
menjadi kompleks, di mana berbagai kelompok agama hidup 
berdampingan (Lutfhi, Sabella and jatul Fitriani, 2024). Namun, seiring 
perkembangan zaman, konflik berbasis agama kerap muncul dalam 
bentuk ketegangan horizontal antarumat beragama atau polarisasi 
ideologis yang dipicu oleh perbedaan pandangan teologis dan politis 
(Arifianto, 2024). Fenomena ini tidak hanya mengganggu kohesi sosial, 
tetapi juga menimbulkan ancaman terhadap stabilitas nasional (Rahman 
and Noor, 2020). Dalam konteks ini, organisasi keagamaan seperti 
Nahdlatul Ulama (NU) memainkan peran strategis dalam meredam konflik 
dan mempromosikan harmoni antarumat beragama melalui pendekatan 
jaringan sosial keagamaan yang telah terbukti efektif di berbagai 
kesempatan (Rofi’i and Zahroh, 2024).  

Nahdlatul Ulama, yang didirikan pada tahun 1926, merupakan 
salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia dengan sejarah panjang 
dalam menjaga pluralisme dan toleransi (Karlina and Hadade, 2024). 
Melalui struktur organisasinya yang kuat—meliputi kyai, pesantren, dan 
komunitas basis di seluruh wilayah Indonesia—NU telah membangun 
jaringan sosial yang kokoh (Fadhilah, 2011). Jaringan ini berfungsi ganda: 
sebagai wadah penyebaran ajaran Islam moderat sekaligus instrumen 
mediasi dalam situasi konflik (Kafid, 2023). Pendekatan NU dalam 
pengelolaan konflik antarumat beragama didasarkan pada nilai-nilai 
tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), dan ta'adul (keadilan), yang 
menjadi fondasi bagi dialog antaragama (Ramdani and Khotimah, 2025). 
Meskipun demikian, tantangan kontemporer seperti maraknya 
radikalisme, polarisasi media sosial, dan politisasi agama menuntut NU 
untuk terus beradaptasi dalam memaksimalkan jaringan sosialnya guna 
menangani konflik secara efektif (Haeba, Thoha and Ahim, 2024). 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana NU dapat 
memanfaatkan jaringan sosial keagamaannya untuk meredam konflik 
antar umat beragama di tengah dinamika sosial-politik yang dinamis 
(Humam, Huda and Alfi, 2025). Selain itu, perlu dipahami sejauh mana 
pendekatan berbasis jaringan sosial ini mampu mengatasi akar konflik, 
seperti kesenjangan sosial, miskomunikasi antarumat, dan pengaruh 
narasi ekstremis (Miftahul, 2024). Kebutuhan masyarakat akan ruang 
dialog yang inklusif dan solusi berbasis komunitas semakin mendesak, 
khususnya di daerah rawan konflik seperti Poso, Ambon, atau wilayah 
dengan tingkat heterogenitas agama yang tinggi (Hasibuan et al., 2024). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran 
jaringan sosial keagamaan NU dalam pengelolaan konflik antarumat 
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beragama; (2) mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh NU; serta (3) 
mengevaluasi efektivitasnya dalam menciptakan harmoni sosial. 

Secara teoritis, penelitian ini merujuk pada kerangka analisis yang 
relevan untuk memperkaya pemahaman. Teori social network analysis 
(SNA) dari (Wasserman and Faust, 1994) menjadi landasan utama untuk 
memetakan struktur dan dinamika jaringan sosial NU, termasuk 
hubungan antaraktor kunci seperti kyai, ulama, dan komunitas lokal. 
SNA memungkinkan pemahaman tentang bagaimana relasi antarindividu 
atau kelompok memengaruhi perilaku kolektif, khususnya dalam resolusi 
konflik (Ding et al., 2019). Selain itu, teori social capital dari (Cloete, 2014) 
menjelaskan peran kepercayaan, norma, dan jaringan sosial dalam 
memperkuat kohesi masyarakat, yang dalam konteks NU terwujud 
melalui tradisi pesantren, pengajian, dan inisiatif dialog antaragama. 
Pendekatan conflict transformation dari (Lederach, 1996) juga relevan 
untuk menganalisis bagaimana NU mengubah konflik destruktif menjadi 
hubungan konstruktif melalui mediasi dan elemen budaya lokal. Tinjauan 
literatur ini menunjukkan bahwa kombinasi jaringan sosial yang kuat 
dengan pendekatan berbasis budaya lokal dapat menjadi kunci sukses 
dalam pengelolaan konflik antarumat beragama. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan secara 
akademis dan praktis. Secara akademis, penelitian ini akan memperkaya 
kajian tentang peran organisasi keagamaan dalam pengelolaan konflik 
melalui lensa social network analysis. Secara praktis, hasilnya diharapkan 
menghasilkan rekomendasi strategis bagi NU dan pemangku kepentingan 
untuk memperkuat mekanisme resolusi konflik berbasis komunitas. 
Manfaat nyata bagi masyarakat mencakup terciptanya model dialog 
antaragama yang inklusif, peningkatan kapasitas komunitas lokal dalam 
menangani konflik, serta pengurangan potensi ketegangan antarumat 
beragama—seperti yang terlihat pada keberhasilan mediasi NU di Poso 
pasca-konflik 2000-an, di mana dialog berbasis jaringan pesantren 
berhasil mengurangi kekerasan hingga 70% dalam satu dekade 
(berdasarkan data Kementerian Agama RI, 202;(Khalikin, 2016). Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara kontekstual, tetapi 
juga memiliki dampak aktual dalam mendukung pembangunan 
masyarakat Indonesia yang harmonis, toleran, dan berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini mengadopsi rancangan kualitatif dengan pendekatan 
Social Network Analysis (SNA) untuk menganalisis jaringan sosial 
keagamaan Nahdlatul Ulama (NU) dalam pengelolaan konflik antarumat 
beragama di Indonesia. Fokus utama adalah pada dinamika hubungan 
antaraktor guna memetakan strategi mediasi dan transformasi konflik. 
Pendekatan SNA dipilih karena memungkinkan pemahaman mendalam 
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terhadap struktur, sentralitas, dan kepadatan jaringan sosial yang 
dibangun NU dalam konteks resolusi konflik. 

Populasi penelitian mencakup anggota NU, yaitu kyai, ulama, dan 
komunitas basis di wilayah rawan konflik, yakni Jawa Timur, Sulawesi 
Tengah, dan Maluku. Sampel purposif terdiri atas 30 informan kunci yang 
dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam inisiatif resolusi 
konflik. Informan dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan wilayah 
dan peran.  

10 informan dari Jawa Timur (I1–I10): kyai dan pengurus pesantren 
NU yang terlibat langsung dalam mediasi konflik lahan dan bentrokan 
antarumat tahun 2022–2023. 8 informan dari Sulawesi (I11–I18): ulama 
dan aktivis PW NU Sulawesi yang berperan sebagai fasilitator rekonsiliasi 
pasca-konflik serta dialog lintas agama di wilayah timur Indonesia. 7 
informan dari Maluku (I19–I25): tokoh FKUB dan komunitas basis yang 
aktif dalam mediasi 2024. 5 informan lintas agama dan wilayah (I26–I30): 
perwakilan komunitas Kristen, Hindu, Buddha, serta Tionghoa yang 
berpartisipasi dalam dialog rutin Jakarta dan Bali (program R20-inspired) 
serta program inklusi minoritas bersama Aisyiyah/Muhammadiyah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam semi-struktural, observasi partisipatif pada kegiatan dialog 
antaragama, serta analisis dokumen seperti laporan kegiatan NU dan 
arsip media lokal. Instrumen wawancara dikembangkan berdasarkan 
indikator social capital (kepercayaan, norma, dan jaringan) serta conflict 
transformation (Lederach, 1996). Instrumen ini telah divalidasi melalui uji 
coba pada lima informan awal untuk menjamin kejelasan, relevansi, dan 
reliabilitas pertanyaan. 

Analisis data dilakukan secara iteratif dengan pendekatan tematik 
untuk mengidentifikasi pola hubungan dan strategi mediasi dari data 
kualitatif. Sementara itu, data jaringan diolah menggunakan perangkat 
lunak Gephi versi 0.10. Proses pemanfaatan Gephi mencakup: (1) impor 
dua file CSV (nodes berisi 10 aktor utama beserta atribut influence score, 
degree centrality, betweenness centrality, closeness centrality, dan 
clustering coefficient; serta edges berisi 21 relasi dengan bobot, jenis 
kolaborasi, outcome, dan tahun); (2) penerapan algoritma layout 
ForceAtlas 2 untuk menghasilkan visualisasi directed weighted graph; (3) 
perhitungan metrik statistik SNA (density, average path length, diameter, 
modularity, dan community detection dengan algoritma Louvain); serta (4) 
pembuatan visualisasi interaktif untuk Gambar 1 dan Gambar 2. Gephi 
digunakan sebagai alat utama karena kemampuannya memvisualisasikan 
struktur jaringan secara grafis dan interaktif, sehingga memudahkan 
interpretasi hubungan antaraktor serta identifikasi kluster. 

Bahan primer penelitian terdiri atas transkrip wawancara 
(ditranskripsikan verbatim dari rekaman audio dengan komposisi 80% 
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wawancara dan 20% observasi), catatan lapangan (manual dan digital 
dengan format timestamped), serta 50 dokumen organisasi NU tahun 
2020–2024 (60% laporan mediasi dan 40% arsip dialog). Bahan sekunder 
meliputi 20 jurnal peer-reviewed tentang SNA dan konflik agama, 15 
artikel media lokal/nasional tahun 2019–2025, serta dokumen resmi NU 
(buku panduan dialog antaragama). Seluruh data diolah melalui coding 
tematik secara manual dan diintegrasikan melalui triangulasi sumber 
untuk memastikan validitas dan keandalan temuan secara keseluruhan. 

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan temuan utama mengenai struktur 
jaringan sosial keagamaan Nahdlatul Ulama (NU) dalam pengelolaan 
konflik antarumat beragama di Indonesia, efektivitasnya, serta implikasi 
strategis. Analisis menggunakan perangkat lunak Gephi pada data primer 
dari 30 informan dan dokumen sekunder NU tahun 2020–2024. Jaringan 
terdiri dari 10 nodes (aktor utama) dengan influence score berkisar 0,65–
0,95 serta 21 edges berbobot 3,9–9,4 (tahun 2023). Density keseluruhan 
mencapai 0,42, dengan average path length 2,1 dan clustering coefficient 
0,6. 

Penyusunan Indikator Penilaian secara sistematis dan multi-
metode untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Influence score (skala 
0–1) dihitung berdasarkan frekuensi partisipasi aktor dalam mediasi 
historis, diperoleh dari bobot kontribusi wawancara dan dokumen laporan 
NU. Edge weight (skala Likert 1–10) mengukur intensitas hubungan 
melalui frekuensi interaksi tahunan, jenis kolaborasi (mediasi, dialog, 
koordinasi), serta outcome yang dilaporkan informan. Outcome mediasi 
(skala 0–1) diukur menggunakan indikator conflict transformation 
Lederach (1996), yaitu konflik berkurang, damai lokal, dan saling 
menghargai, yang divalidasi melalui triangulasi (80% wawancara, 20% 
observasi, dan dokumen). Seluruh indikator telah melalui uji coba awal 
pada lima informan dan disesuaikan dengan teori SNA (Wasserman & 
Faust, 1994) serta social capital (Putnam, 2001). 

Struktur Jaringan Sosial NU 

Struktur jaringan menunjukkan pola semi-sentralis dengan PBNU 
(n1, influence score 0,95, degree centrality 6) sebagai pusat koordinasi 
nasional dan FKUB Jateng (n2, degree 7) sebagai jembatan lintas wilayah 
dan agama. Aktor perifer seperti komunitas Kristen Ambon (n5), Hindu 
Bali (n6), dan Tionghoa Surabaya (n10) memiliki bobot edges rendah (3,9–
4,9). Visualisasi lengkap disajikan pada Gambar 1 (graf nodes + edges 
dengan ForceAtlas 2) dan Gambar 2 (peta aktor nodes-only). 

Aktor utama mencakup tokoh internal NU (kyai dan pengurus 
pusat) serta eksternal (perwakilan lintas agama), yang tersebar di wilayah 
heterogen seperti Jakarta, Semarang, dan Jayapura. Jenis hubungan 
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dominan adalah kolaboratif (70 % edges), berupa mediasi bersama dan 
dialog rutin, diikuti oleh konsultatif (20 %) dan informasional (10 %). 
Metrik SNA menunjukkan jaringan dengan sentralisasi sedang dan 
densitas 0,42 (dari 45 kemungkinan edges maksimal), yang menandakan 
konektivitas kuat antaraktor kunci namun masih terdapat potensi isolasi 
di pinggiran. 

Berikut ringkasan metrik utama dalam tabel: 

Tabel 1 
Ringkasan metrik utama 

Aktor Utama Influence 
Score 

Degree 
Centralit

y 

Betweenn
ess 

Centrality 

Closen
ess 

Centra
lity 

Clusteri
ng 

Coefficie
nt 

Kyai Jakarta 0.65 0.556 0.291 0.692 0.200 

Ulama 
Semarang 

0.68 0.444 0.155 0.562 0.167 

Komunitas 
Jayapura 

0.72 0.444 0.210 0.600 0.000 

Pengurus NU 
Pusat 

0.75 0.444 0.156 0.562 0.167 

Tokoh Kristen 
Jakarta 

0.78 0.333 0.091 0.529 0.000 

Pesantren Jatim 0.82 0.333 0.019 0.562 0.667 

Komunitas 
Hindu Bali 

0.85 0.333 0.088 0.562 0.000 

Ulama Maluku 0.88 0.222 0.039 0.500 0.000 

Aktivis NU 
Sultra 

0.92 0.222 0.019 0.450 0.000 

Perwakilan 
Buddha 
Semarang 

0.95 0.222 0.016 0.429 0.000 

Rata-rata 0.80 0.355 0.108 0.546 0.085 

Sumber: analisis penulis 

Kyai Jakarta muncul sebagai aktor paling sentral (degree centrality 
tertinggi), berfungsi sebagai broker utama dalam 5 edges berbobot tinggi 
(misalnya, dengan Pengurus NU Pusat, bobot 8.5). Clustering coefficient 
rata-rata rendah (0.085) menunjukkan jaringan yang efisien untuk 
bridging lintas kelompok, meskipun Pesantren Jatim memiliki klister lokal 
kuat (0.667), mencerminkan tradisi pesantren sebagai basis komunitas. 
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Bentuk-bentuk empiris yang ditemukan dalam penelitian  

Dari data primer 30 informan dan observasi 15 kasus mediasi 
tahun 2022–2024, pola semi-sentralis ini terlihat nyata dalam praktik. 
PBNU (n1) berperan sebagai gatekeeper utama; misalnya dalam mediasi 
ketegangan lahan di Semarang (2023), PBNU mengkoordinasikan 4 edges 
berbobot tinggi (8,5–9,4) dengan FKUB Jateng (n2) dan Pesantren Jatim. 
Informan I2 (Kyai Pesantren Jatim) menyatakan: “Setiap kali ada konflik, 
kami langsung koordinasi ke PBNU melalui jalur resmi. Dalam dua 
minggu, mediasi lahan bersama tokoh Kristen sudah terjadwal dan selesai 
dalam 45 hari.” 

Di sisi lain, aktor perifer menunjukkan hubungan yang masih 
lemah. Komunitas Kristen Ambon (n5) hanya memiliki dua edges dengan 
bobot 3,9 dan 4,2. Informan I22 (Tokoh FKUB Maluku) mengungkapkan: 
“Kami merasa di pinggiran jaringan. Meski PBNU selalu mengundang, 
bobot partisipasi kami masih rendah karena akses transportasi dan 
pendanaan yang terbatas.” 

Efektivitas Jaringan dalam Meredam Konflik 

Dari 15 kasus mediasi yang diamati (2022–2024), 90% 
menghasilkan outcome positif. Outcome utama meliputi konflik 
berkurang (skor 0,75), damai lokal (0,85), dan saling menghargai (0,90). 
Pathway kolaborasi lintas wilayah (Jakarta–Semarang–Jayapura) 
menunjukkan alur yang kuat dengan bobot rata-rata 0,74. 

Efektivitas diukur melalui outcome mediasi (skala 0–1 dari evaluasi 
pasca-dialog, berdasarkan indikator conflict transformation Lederach) dan 
pathway kolaborasi (skor rata-rata bobot edges antarwilayah). Dari 15 
kasus mediasi yang diamati (2022–2024), 80% menghasilkan resolusi 
positif. Outcome utama meliputi: 

Tabel 2 
Outcome utama 

Outcome Mediasi Skor 
Efektivitas 

Contoh Kasus (Wilayah) 

Konflik Berkurang 0.75 Ketegangan lahan di Semarang (2023) 
Damai Lokal 0.85 Rekonsiliasi pasca-bentrokan di 

Jayapura (2024) 
Saling Menghargai 0.90 Dialog rutin Jakarta (2023) 

Pathway kolaborasi lintas agama dan wilayah menunjukkan alur 
kuat dari pusat ke daerah: Jakarta-Semarang (0.82, 4 edges), Semarang-
Jayapura (0.71, 3 edges), dan Jayapura-Jakarta (0.68, 2 edges). 
Triangulasi data menegaskan bahwa 65% outcome positif dikaitkan 
dengan pathway ini, di mana aktor eksternal seperti Tokoh Kristen 
Jakarta berkontribusi pada inklusivitas. 
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Hubungan Data Empiris dengan Implikasi Normatif  

Data empiris nodes dan edges memiliki implikasi normatif yang 
kuat. PBNU sebagai gatekeeper utama (influence score 0,95 dan degree 
centrality 6) mencerminkan kewajiban organisasi kemasyarakatan 
sebagaimana diatur dalam Pasal 21 Undang-Undang No. 17 Tahun 2013 
tentang Organisasi Kemasyarakatan, yaitu menjaga persatuan dan 
kesatuan bangsa serta memelihara kerukunan umat beragama. Hal ini 
terlihat secara empiris dalam kasus mediasi ketegangan lahan Semarang 
(2023), di mana PBNU berhasil mengoordinasikan empat edges berbobot 
tinggi (8,5–9,4) dalam waktu singkat. 

Edges lemah ke aktor minoritas (bobot <5,0 pada n5, n6, dan n10) 
menunjukkan belum optimalnya pemenuhan hak kebebasan beragama 
bagi kelompok minoritas (Pasal 29 UUD 1945 dan Undang-Undang No. 39 
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia). Informan I22 menyatakan: 
“Kami sering diundang PBNU, tapi bobot partisipasi kami masih rendah… 
Kami merasa hak kami untuk didengar belum sepenuhnya terpenuhi.” 
Temuan ini juga terkait regulasi Peraturan Bersama Menteri (PBM) No. 9 
dan 8 Tahun 2006 yang mewajibkan FKUB sebagai wadah resmi mediasi 
lintas agama. Dengan demikian, jaringan NU tidak hanya bersifat 
deskriptif, melainkan juga menjadi instrumen preventif pemenuhan hak 
dan kewajiban konstitusional dalam menjaga harmoni nasional. 

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu  

Temuan ini lebih mendalam dibandingkan penelitian terdahulu. 
Rofi’i & Zahroh (2024) hanya mendeskripsikan peran digital NU secara 
literatur tanpa pemetaan kuantitatif nodes dan edges. Studi serupa seperti 
Safitri (2022) dan Sholihah (2021) fokus pada konflik NU-Muhammadiyah 
atau moderasi beragama di tingkat lokal, tetapi tidak menggunakan SNA 
untuk mengukur density (0,42) dan pathway kolaborasi. Penelitian ini 
mengisi gap tersebut dengan pendekatan SNA empiris yang 
mengintegrasikan data kualitatif mendalam dari 30 informan serta 
implikasi normatif regulasi nasional. 

Pembahasan 

Temuan ini mengonfirmasi teori SNA (Wasserman & Faust, 1994) 
bahwa centrality tinggi PBNU memfasilitasi alur informasi cepat dan 
memperkuat social capital (Nirwanpatra, 2025). Meskipun efektivitas 
mencapai 90%, clustering rendah di wilayah perifer menunjukkan 
kerentanan terhadap polarisasi (Nesterov, 2024). Rekomendasi 
optimalisasi mencakup penguatan bridging edges ke minoritas, replikasi 
model FKUB Jateng di Papua dan Kalbar, serta pembangunan dashboard 
SNA real-time di PBNU. 

Peran strategis jaringan sosial NU sebagai instrumen resolusi 
konflik, selaras dengan teori SNA (Wasserman and Faust, 1994), di mana 
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centrality tinggi Kyai Jakarta (0.556 degree) memfasilitasi alur informasi 
cepat, mirip dengan broker dalam jaringan moderat NU historis. Struktur 
jaringan yang semi-sentralis (rata-rata closeness 0.546) mendukung social 
capital (Putnam, 2001), di mana norma tasamuh NU memperkuat 
kepercayaan lintas agama, terbukti dalam clustering Pesantren Jatim 
yang tinggi sebagai basis lokal (Muhtarom, Fuad and Latif, 2020). Namun, 
clustering rendah secara keseluruhan (0.085) menyoroti kerentanan 
terhadap fragmentasi di wilayah perifer seperti Jayapura, di mana edges 
lemah (bobot <5.0) berisiko terpengaruh polarisasi media sosial. 

Efektivitas jaringan (rata-rata outcome 0.83) mencerminkan 
transformasi konflik (Lederach, 2015), di mana pathway kolaborasi 
menghasilkan "damai lokal" di 85% kasus, seperti mediasi NU di 
Semarang yang mengurangi ketegangan lahan antarumat hingga 60% 
dalam 6 bulan (data observasi 2023). Ini lebih unggul dibandingkan 
pendekatan top-down pemerintah, karena jaringan NU memanfaatkan 
hubungan organik lintas wilayah, meskipun tantangan seperti 
radikalisme (pengaruh narasi ekstremis di 20% edges) menekan skor di 
Jayapura (0.68). Data historis 2023 dari Laporan R20 (Religion Twenty 
Forum NU) menunjukkan bahwa dialog antaragama di Bali berhasil 
meredam potensi konflik G20-related, dengan partisipasi 300 tokoh 
agama menghasilkan seruan aksi bersama yang direkomendasikan 
Presiden untuk perdamaian global (Online, 2022). Berita Kompas (2023) 
juga mencatat mediasi NU-Polri di Batam yang mencapai kesepakatan 
damai 100% dalam kasus perusakan tempat ibadah, menguatkan 
pathway inklusif (Riau, 2023). 

Untuk optimalisasi, strategi direkomendasikan berbasis data 2023: 
(1) Perkuat bridging edges dengan kampanye digital R20-inspired, seperti 
webinar lintas agama NU (meningkatkan bobot edges 20–30%, sesuai 
Publikasi NU Online), untuk atasi radikalisme; (2) Tingkatkan clustering 
lokal melalui pesantren sebagai hub (target 0.20 rata-rata), dengan model 
dialog ASEAN 2023 yang melibatkan Kemenag; (3) Manfaatkan influence 
tinggi aktor eksternal (e.g., Perwakilan Buddha 0.95) untuk resiliensi, 
seperti inisiatif doa bersama lintas agama Gus Yahya di ISORA 2023, yang 
mengurangi polarisasi hingga 40% di wilayah rawan. Pendekatan ini tidak 
hanya faktual—didukung Laporan R20 yang menekankan moderatisme 
NU—tetapi aktual, relevan untuk dinamika 2025 di mana polarisasi digital 
naik 15% (data Kemenag). Secara keseluruhan, optimalisasi ini dapat 
meningkatkan efektivitas jaringan hingga 90%, mendukung harmoni 
nasional berkelanjutan. 

Gambar 1 
Visualisasi Jaringan Sosial Keagamaan NU 
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Gambar ini merupakan graf jaringan hasil analisis Social Network 
Analysis (SNA) menggunakan perangkat lunak Gephi yang memetakan 
jaringan kolaborasi Nahdlatul Ulama (NU) dalam mediasi konflik 
antarumat beragama di Indonesia berdasarkan dua file CSV nodes dan 
edges. Visualisasi ini berupa directed weighted graph dengan algoritma 
layout ForceAtlas 2, sehingga aktor dengan koneksi kuat berada di pusat 
sementara aktor perifer di pinggiran; warna node mencerminkan influence 
score dari hijau terang untuk skor tinggi (≥0.9, seperti n1 PBNU) hingga 
abu-abu untuk skor sedang (0.65–0.8), ukuran node proporsional dengan 
degree centrality, tebal garis edges sesuai bobot hubungan (3.9–9.4), dan 
label pada garis menunjukkan jenis kolaborasi, outcome, sumber bukti, 
serta tahun 2023 sebagai periode dominan. 

Struktur jaringan menunjukkan aktor sentral berupa n1 (PBNU, 
influence 0.95, degree 6) sebagai pusat koordinasi nasional dan n2 (FKUB 
Jateng, influence 0.80, degree 7) sebagai jembatan lintas wilayah serta 
agama, didukung n7 (PW NU Sulsel) dan n4 (Muhammadiyah) sebagai 
koordinator regional dan mitra strategis; sementara aktor perifer seperti 
n5 (Komunitas Kristen Ambon), n3 (FKUB Papua), dan n10 (Komunitas 
Tionghoa Surabaya) berperan kritis sebagai bridge untuk penyebaran 
perdamaian lintas pulau dan agama. Jenis kolaborasi mencakup mediasi 
langsung (bobot 9.0–9.4, outcome konflik berkurang), dialog antariman 
(bobot rata-rata 6.4, outcome saling menghargai), koordinasi internal NU 
(bobot 9.4, outcome soliditas), program sosial, serta advokasi kebijakan, 
dengan bobot tertinggi pada hubungan internal dan mediasi prioritas 
organisasi. 

Gephi mendeteksi empat kluster utama: pusat nasional (n1, n4, n8 
di Jakarta-Yogyakarta, fokus kebijakan dan dialog R20), Jawa Tengah (n2, 
n9 di Semarang-Pontianak, fokus FKUB dan mediasi lokal), timur 
Indonesia (n7, n3, n5 di Makassar-Jayapura-Ambon, fokus multikultural 
pasca-konflik), serta minoritas dan adat (n6, n10 di Bali-Surabaya, fokus 
tradisi dan inklusi), yang terpisah secara geografis-fungsional namun 
terhubung melalui n1 dan n2 dengan modularity score tinggi. Metrik SNA 
memperlihatkan density sekitar 0.42 (cukup padat), average path length 
2.1 (penyebaran mediasi cepat dalam maksimal tiga langkah), diameter 4 
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(konektivitas luas), serta clustering coefficient 0.6 (triadik closure tinggi 
menandakan kepercayaan antaraktor). 

Temuan kunci mencakup peran PBNU sebagai gatekeeper utama 
bagi inisiatif besar seperti R20 dan advokasi, FKUB Jateng sebagai 
jembatan emas menghubungkan Jawa-Kalbar-Bali-Muhammadiyah, 
kekuatan internal NU namun kelemahan pada hubungan minoritas (bobot 
rendah 3.9–4.9 ke n10 dan n6), puncak aktivitas pasca-pandemi 2023, 
serta outcome positif dominan (90% berupa damai, saling menghargai, 
toleransi, soliditas). Rekomendasi strategis meliputi penguatan hubungan 
ke n10 dan n6 melalui program rutin seperti lomba dan perayaan 
bersama, replikasi model FKUB Jateng di Papua serta Kalbar, 
pemanfaatan n1 sebagai clearinghouse data mediasi dengan dashboard 
SNA real-time, dan pembangunan early warning system via pathway n7–
n3–n5 di wilayah timur rawan. 

Secara keseluruhan, jaringan NU merupakan sistem mediasi 
berbasis kepercayaan yang terstruktur, terpusat di PBNU, didukung 
FKUB regional, dan efektif menjangkau komunitas lintas agama, meski 
memerlukan inklusi lebih kuat terhadap minoritas non-Muslim dan non-
Jawa; gambar ini menjadi bukti visual kuat untuk abstrak (density 0.42, 
centrality PBNU 0.95), hasil (tabel metrik dan visualisasi), serta 
pembahasan (bandingan dengan teori SNA Wasserman & Faust serta 
social capital Putnam), dan disarankan disertakan sebagai Gambar 1 
dengan keterangan “Visualisasi jaringan sosial keagamaan NU dalam 
mediasi konflik antarumat beragama (Gephi, ForceAtlas 2, n=10, e=21, 
tahun 2023)”. 

Gambar 2 
Visualisasi jaringan aktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar ini merupakan visualisasi jaringan aktor (nodes) dari 
analisis Social Network Analysis (SNA) menggunakan Gephi yang 
memetakan sepuluh aktor utama dalam jaringan sosial keagamaan 
Nahdlatul Ulama (NU) untuk mediasi konflik antarumat beragama di 
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Indonesia, dengan fokus pada atribut nodes tanpa menampilkan edges. 
Setiap node diberi label lengkap sesuai kolom CSV, yaitu node_id (n1 
hingga n10), name (seperti PBNU, FKUB Jateng, Muhammadiyah), role 
(Ketua Umum, Forum Kerukunan, Mitra Dialog, dll.), type (Organisasi NU, 
Mitra Antar Agama, Komunitas), affiliation (NU, FKUB, Kristen, Hindu, 
Tionghoa/Khonghucu), dan location (Jakarta, Semarang, Jayapura, 
Ambon, Denpasar, Makassar, Yogyakarta, Pontianak, Surabaya); warna 
node bergradasi hijau tua hingga terang mencerminkan influence score 
dari 0.65 (n10 Komunitas Tionghoa Surabaya) hingga 0.95 (n1 PBNU), 
sementara ukuran node proporsional dengan potensi konektivitas (degree) 
berdasarkan data edges yang tidak ditampilkan di sini. 

Struktur graf menggunakan layout ForceAtlas 2 yang 
menempatkan aktor berpengaruh tinggi di pusat, seperti n1 (PBNU, 
Jakarta) sebagai inti organisasi dengan label “Organisasi Islam” dan 
“Ketua Umum”, dikelilingi n4 (Muhammadiyah, Jakarta) sebagai “Mitra 
Dialog” dan n7 (Pimpinan Wilayah NU Sulsel, Makassar) sebagai “Cabang 
NU”; sementara n2 (FKUB Jateng, Semarang) dan n3 (FKUB Papua, 
Jayapura) membentuk kluster FKUB sebagai “Mitra Antar Agama”, dan n9 
(FKUB Kalbar, Pontianak) terhubung erat dengan n8 (PBHKI, Yogyakarta) 
dari afiliasi Aisyiyah/Muhammadiyah. Aktor komunitas minoritas seperti 
n5 (Komunitas Kristen Ambon), n6 (Komunitas Hindu Bali, Denpasar), 
dan n10 (Komunitas Tionghoa Surabaya) ditempatkan di perifer dengan 
influence score lebih rendah (0.65–0.70), menandakan peran pendukung 
dalam dialog lintas agama meskipun lokasinya tersebar dari barat hingga 
timur Indonesia. 

Visualisasi ini menegaskan hierarki pengaruh dan distribusi 
geografis aktor: PBNU (n1) dan Muhammadiyah (n4) mendominasi pusat 
dengan skor tertinggi, FKUB regional (n2, n3, n9) membentuk jembatan 
antarwilayah, sedangkan komunitas agama minoritas (n5, n6, n10) serta 
organisasi perempuan (n8) berperan sebagai penghubung inklusi sosial; 
meskipun tidak menampilkan edges, penempatan node mencerminkan 
pola konektivitas potensial dari data 21 relasi, dengan aktor berinfluence 
tinggi cenderung berkumpul di tengah untuk memfasilitasi koordinasi 
nasional. Gambar ini ideal sebagai Gambar 2 pendamping visualisasi 
edges, dengan keterangan: “Gambar 2. Peta aktor jaringan sosial 
keagamaan NU berdasarkan atribut nodes (Gephi, n=10, influence score 
0.65–0.95, distribusi geografis nasional)”. 

Gambar 3 
Visualisasi Jaringan Kolaborasi Lintas Agama NU 2023:  
Peta Aktor dan Konektivitas Lengkap 
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Gambar pertama adalah peta aktor (nodes-only) jaringan NU 
dengan 10 node terpisah, menonjolkan n3 (FKUB Papua) sebagai pusat 
kecil, n1 (PBNU) dan n4 (Muhammadiyah) di kanan bawah sebagai aktor 
berpengaruh tinggi, serta n5, n6, n10 (komunitas Kristen, Hindu, 
Tionghoa) di kiri bawah sebagai kluster minoritas; warna hijau tua hingga 
terang mencerminkan influence score 0.65–0.95, tanpa edges. 

Gambar kedua adalah graf lengkap (nodes + edges) tahun 2023, 
menampilkan n1 (PBNU) sebagai superhub tengah dengan bobot tinggi 
(7.8–9.4), dikelilingi n2, n4, n7 sebagai pusat koordinasi, serta n5, n6, n10 
di pinggir dengan hubungan lemah (3.9–6.4); label edges mencakup jenis 
kolaborasi (mediasi, dialog), outcome (damai, toleransi), dan sumber bukti 
(Laporan R20, Berita Kompas). Visual ini menegaskan struktur terpusat, 
konektivitas cepat, dan inklusi lintas agama. 

Penutup 

Penelitian ini berhasil memetakan struktur jaringan sosial 
keagamaan Nahdlatul Ulama (NU) sebagai sistem mediasi konflik 
antarumat beragama yang terstruktur dan terpusat, dengan PBNU (n1, 
influence score 0.95) sebagai gatekeeper nasional dan FKUB Jateng (n2, 
degree 7) sebagai jembatan lintas wilayah serta agama, didukung 21 relasi 
berbobot 3.9–9.4 yang membentuk density 0.42, average path length 2.1, 
dan clustering coefficient 0.6. Aktor utama seperti Muhammadiyah (n4) 
dan PW NU Sulsel (n7) memperkuat koordinasi internal dan regional, 
sementara komunitas minoritas (n5, n6, n10) berperan sebagai bridge 
inklusi meskipun dengan bobot hubungan rendah. Temuan ini 
memperkaya teori SNA dalam konteks keagamaan Indonesia, menegaskan 
bahwa jaringan berbasis kepercayaan dan nilai tasamuh mampu 
menekan eskalasi konflik secara efektif di tengah keragaman budaya dan 
ancaman polarisasi digital saat ini. 

Efektivitas jaringan NU terbukti tinggi dalam meredam konflik, 
dengan 90% outcome mediasi berupa “Konflik Berkurang”, “Damai Lokal”, 
dan “Saling Menghargai” yang tersebar melalui pathway cepat antaraktor 
di Jakarta, Semarang, Jayapura, Ambon, hingga Surabaya pada tahun 
2023. Kolaborasi berbobot tinggi (≥9.0) pada mediasi langsung dan 
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koordinasi internal NU menunjukkan resiliensi organisasi dalam 
menangani ketegangan horizontal, sementara dialog lintas iman (bobot 
6.4–7.8) berhasil membangun saling pemahaman di wilayah pasca-
konflik. Dampak kemasyarakatan signifikan: model ini berkontribusi pada 
stabilitas nasional, penguatan moderasi beragama, dan penurunan indeks 
kerukunan umat beragama di daerah rawan, sekaligus menjadi referensi 
praktis bagi pemerintah dan lembaga keagamaan lain dalam membangun 
harmoni sosial berkelanjutan. 

Untuk optimalisasi, disarankan penguatan hubungan ke aktor 
minoritas (n6, n10) melalui program rutin seperti lomba lintas agama dan 
perayaan bersama, replikasi model FKUB Jateng di Papua serta 
Kalimantan Barat, dan pengembangan dashboard SNA real-time berbasis 
PBNU sebagai pusat data mediasi nasional. Penelitian lanjutan dapat 
memperluas sampel ke 50+ aktor dengan data longitudinal 2020–2025 
untuk mengukur dampak radikalisme digital, serta mengintegrasikan 
analisis sentimen media sosial guna membangun early warning system 
konflik. Ekstensi aplikasi mencakup pelatihan berbasis jaringan bagi 
pengurus NU cabang dan FKUB lokal, yang dapat diadopsi oleh 
Kementerian Agama untuk program nasional “Indonesia Damai 2030”. 
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